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ABSTR{K

Darmarvansa. 2019. Pengaruh Kualitas Produk dan Nilai Produk Terhadap
Loyalitas Pelanggan Pada Sentra Pengolahan Rurnput Laut, dibirabing oleh
Ahr:ad Finnan.

Peneiitiair ini heitLq'ria* untuk mengetai:ur apakah kualitas prcdl:k rlan :':iiai
pr*duk rnempclrgaruhi k:v-alitas pela*gga* dan *ctuk itr*ng*iahui set-''erapa besar
pengaruh kualitas produk ria;: rrilai produk terira,iap l+valitas Beiangga:r.

Penelitisn ini n'renggunakan :**tode analisis kuantitatifl. Daia kri*r:iitatifl
iner*pakan data yang diper*leh dalarn bentuk angka-aiigka .vang dapat dihitung.
Sampel penelitian adaiah costuruer Sentra Pengolahan Rumput laut Kahupaten
Bantaeng. Adap*n metode pengolahannya yaitu dengan cara memberi skor
tscoring).

I{asil penelitian menunjukkan r.ariabel kualitas produk berpengaruh positif
terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini dibuk"tikan dan nilai variabel kualitas produk
Tnftuns sebesar 6.432 yang jika di bandingkan dengan Ttobut 1,985 pada

signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Thiruns lebih besar t 6,432 >1,985

). Variabei nilai poduk berpengaruh positrf terhadap loyalitas pelar:ggatr, hal ini
dibuktikan dari nilai variabel nilai produk rnenghasilkan nilai Thiruns sebesar

4.359 yang jika di bandingkan dengan Ttobrt 1.98-i pada signifikasi 0,05 rnaka
dapat diketahui bahrva Thirungtrebih ( 4,359 >'1985 ). Hasil analisis regresi

berganda menujukkan bahua kualitas produk (A,423) dan nilai produk (0,399)
berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. Dari hasil analisis dapat
dikatakan bahwa variabel bebas atau independen yang paling berpengart& adalah
kulitas prodr"rk dengan nilai koefisien sebesar 0,473.

Ktttn kunci: kualitas produk, nilai produk" Iovalit;rs peianggan

INDO}!ESIA INST!TUTE



ABSTRACT

Darmawansa. 2019.'{he L,/{ect o.{ Product Qua{itt, untl l}rrstluct [!a/ue 'lowsrd

{'ustomer I;wu/t.v crt ilte Seaweed Processirzg (.enter, sztpervised hv Alztnat/
I"'irtnan.

T'his stud1, aints to clstermiile whether the product qualitv urzd prothtc{
value *{/bct t:uslotner !t4.'airy, untl to de terrninc lutw rnuch e//bct tg praduct qualiry-
uncl product va/ue ullbcted tuv,*,rtl cu,\tom€r {o.y,ult1,.

1'his stttLly ti,\c.\' (t quuntitattve una{vsis ruethod, Quantittttive tJatu is
obtuined.frr-nn.figures.fbrrn firut can he calcdated. I'he scunples are the custorner
cenler of Sea**eetl Proces,sifig at !)untaeng ilegencv. '{he proce,s,sing ntethod
i,s ,tcorintr;.

I'he re,vzrlt ,thov,etl the product cluali*,; r.-aricble hed a positive ffiu
towttrd cusfonl€r lo_valry'. {lzis is provefi by the value af the pr"r:tlucr quali6.'
t;uriahle is 'f0,,,,n1 6.-432" Which r{ conzpared with 7' a,htu 1.985 at a stgni{icance af'
0.05, it cun he statetl tltat it is'l',o,u;greutq {{:.132,. 1.9,355. The protiztct vulue
voriable lusd a positive effbt:! lovuard cust{}t??€r 1o3,1111U'. T'lti.s i.s pr{}t,eil .iiom the
vulue of the procluc{ vrsrictble prctlttcing tt value a.f- 

'['ro,,, 
1.359 whlch wlzen

crtrnparecl tr;'{'1o51g 1.9* ar {).{}5 signi{iuurce, it cutt be,seefi thct l/',.n,,,,, is biggar
(4.359 1985). '!he 

re sult rsf tkt ntultiple resre,tsirsi? anttlvsis ,,'howet! that praduct
quality (().123) untl proctztcl valtte ().399) lzud a positiv'e e./fect toward custofiler
loltctln'. Fro*z tlrc ttnalvsi,s, ir can he suid that the t*tsr ctlfbctetl indeperxlent r;r
intlepi:atlenl variuhlc i.; protiutt t7t*tlily u,itfz o t-*ticiLnt t,ttiue of ij.-123.

Key,w ords : pr oclzr ct q ua { i 4', pr cttl uc t valtre, cust onte r I o1' ul t1,

A
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1  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG Seiring berjalanya waktu, kualitas merupakan salah satu faktor utama untuk menjamin keberhasilan dan kesuksesan organisasi atau perusahaan untuk mencapai profit yang bersifat berwujud atau tidak berwujud. Dalam memasarkan suatu produk atau menciptakan produk faktor kualitaslah yang sering dipertanyakan, dibanggakan, sekaligus dikeluhkan oleh pelanggan pada saat ingin membeli suatu produk. Sehingga dapat dikatakan kualitas produk merupakan alasan kembalinya seseorang untuk membeli sekaligus alasan seseorang meninggalkan suatu produk dan memutuskan untuk tidak membeli kembali. Produk adalah suatu barang yang dijual atau ditawarkan kepada seseorang. Kualitas produk merupakan refleksi yang mencerminkan nilai produk itu sendiri. Nilai yang berasal dari entitas penjabaran nilai emosional dan ekspektasi yang terwujud, perwujudan persepsi akan kualitas sekaligus refleksi dari penerapan harga yang fleksibel. Pelanggan yang sudah melakukan pembelian pada suatu produk akan menimbulkan rasa emosional yang mengungkapkan apakah produk yang sudah digunakan sudah memenuhi  harapan atau belum memenuhi harapan  yang di miliki sebelum melakukan pembelian barang tersebut. Jika perasaan emosional terpenuhi ketika menggunakan barang tersebut maka penggunaan tersebut bisa saja merekomendasikan kepada oranag yang membutuhkan barang 



2  tersebut dan rasa kepercayaan akan kualitas barang tersebut itu akan terbangun, bukan hanya merekomendasikan kepada orang lain namun ia akan melakukan pembelian sacara berulang  dan akan menciptakan rasa loyal dengan produk dari barang yang dibelinya.  Membangun rasa loyal pada suatu produk bukanlah hal yang mudah karena harus  memuaskan rasa costumer dan selalu mengeluarkan produk yang 
up to date dan selalu meningkatkan kualitas produk sehingga membangun  kepercayaan tentang kualitas produk  yang membuat rasa loyal terhadap produk. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk Nilai Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Sentra Pengolahan Rumput Laut Di Kabupatan Bantaeng. Adapun produk yang di pasarkan antara lain kerupuk dari rumput laut, nuget rumput laut, mie rumput laut dan bakso rumput laut. Peneliti manganggap pegangkatan tema ini cukup penting melihat seberapa besar pengaruh kualitas produk dan nilai produk terhadap loyalitas pelanggan. 

1.2 Rumusan Masalah  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 1. Apakah kualitas produk dan nilai produk berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas pelanggan di produk sentra pengolahan rumput laut  ? 2. Apakah kualitas produk dan nilai produk berpengaruh secara simultan pada loyalitas pelanggan pada produk sentra pengolahan rumput laut  ? 



3  3. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan pada produk sentra pengolahan rumput laut  ? 
1.3 Tujuan Penelitan  Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui apakah kualitas produk dan nilai produk berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas pelanggan padaproduk sentra pengolahan rumput laut. 2. Untuk mengetahui apakah kualitas produk dan nilai produk berpengaruh secara simultan pada loyalitas pelanggan padaproduk sentra pengolahan rumput laut. 3. Untuk mengetahui variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan padaproduk sentra pengolahan rumput laut. 
1.4 Manfaat Penelitian  Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, adapun manfaatdalam  penelitian ini adalah : 1. Bagi Peneliti Sebagai bahan pembelajaran dan penelitian untuk membandikan teori yang dipelajari dengan  keadaan dilapangan  yang sebenarnya. 2. Bagi Perusahaan  Dapat digunakan perusahaan dalam pertimbangan menentukan produk, pelayanan dan kualitas agar menarik pelanggan dimasa yang akan datang sehingga tercapainya kepuasan pelanggan yang kemudian akan memberikan rekomendasi kepada orang untuk membeli produk dariperusahaan tersebut.  



4  1.5 Sistematika Penulis Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai  berikut: 
Bab I : Pendahuluan  

 Bab pendahuluan terdiri dari atas : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  
Bab II : Tinjauan Pustaka 

 Bab ini menjelaskan dan menguraikan mengenai teori-teori berdasarkan yang diteliti penulis, teori kualitas produk, teori nilai produk, teori loyalitas pelanggan. Teori tersebut diperoleh dari buku-buku,jurnal atau artikel dan penelitian terdahulu. 
Bab III :Metode Penelitian  

 Bab ini merupakan tentang lokasi dan objek penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode analisis, definisi variabel. 
Bab IV : Hasil Penelitan dan Pembahasan  

 Bab ini merupakan bagian untuk memuat gambaran umum obyek penelitian, hasil penelitian beserta pembahasan yang bersifat terpadu. 
Bab V : Penutup  

 Bab ini merupakan bagian terakhir yang akan menyampaikan kesimpulan dan saran-saran. Penyajian akan dipecah menjadi sub bab tersendiri.    
 



5  BAB II 

TUJUAN PUSTAKA  

 

2.1 Kualitas Produk  

2.1.1 Definisi Kualitas Produk  Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya produk, perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari usahanya. Konsumen akan membeli produk bila merasa cocok, karena itu produk harus di sesuaikan dengan keinginan ataupun kebutuhan pembeli agar pemasaran produk berhasil. Dengan kata lain, pembuatan produk lebi baik diorientasikan pada keinginan pasar atau selera konsumen.  Menurut Pass dan lowes (2009) mendefinisakan kualitas produk adalah suatu sumber penting pada pembedaan produk yang memungkinkan perusahaan-perusahaan untuk menciptakan loyalitas merek dan keunggulan siang atas pemasok-pemasok sainganya. John Sviokla (Lupiyoadi dan Hamadani, 2009) mengatakan bahwa kualitas produk yaitu proses produksi suatu barang,  dimana kualitas produk yang diharikan oleh perusahhan dapat menciptakan suatu presepsi positif dari pelanggan terhadap perusahaaan dan menghasilkan suatu kepuasan serta loyalitas pelanggan.   Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat perhatian yang utama dari perusahaan/produsen, mengingat kualitas suatu produk berkaitan erat dengan masalah kepuasan konsumen, yang merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan (Assauri, 2007). Kualitas 



6  produk adalah “kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, kehandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya” (Kotler dan Amstrong 2011). Dengan melihat definisi ditas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian kualitas produk adalah sutu usaha untuk memenuhi   atau melebihi harapan pelanggan, dimana suatu produk tersebut memiliki kualitas yang sesuai dengan standar kulitas yang telah ditentukan, dan kualitas merupakan kondisi yang selalu beruba karena selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah. 
2.1.2 Dimensi Kualitas Produk Menurut Garvin seperti yang dikutip oleh Mowen dan Minor (2008, p421) terdapat delapan dimensi kualitas produk yang dianggap sebagai atribut dari suatu barang yang dievaluasi oleh konsumen, yaitu: a. Performance, yaitu penampilan atau kinerja dari fungsi atau karakteristik utama produk. b. Features, yaitu sejumlah atribut tambahan yang melengkapi fungsi utama produk. c. Reliability, yaitu kemungkinan suatu produk tidak akan rusak atau gagal dalam suatu periode waktu tertentu. d. Durability,  yaitu umur atau daya tahan produk. e. Service ability, yaitu kemudahan produk untuk diperbaiki dan layanan pribadi yang tepat, handal, dan tepat waktu. 



7  f. Aesthetics, yaitu bagaimana produk tersebut terlihat, dirasakan, dan terdengar. g. Conformance to specification, yaitu tingkat kesesuaian produk dengan spesifikasi yang telah dijanjikan. h. Perceived quality, yaitu gabungan semua kategori yang merupakan pengaruh dari brand image dan faktor-faktor tak berwujud lainnya yang mempengaruhi persepsi konsumen mengenai kualitas. 
2.1.3 Pentingnya Kualitas Poduk Dalam persaingan bisnis, kemampuan perusahaan dam memenuhi kebutuhan pelanggan merupakan hal yang sangat penting. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebetuhan pelaggan itu sendiri sangat dipengaruhi kualitas produk, harga dan serta faktor- faktor pendukung lainya.  Menurut  (Ariani, 2008:9) semakan tinggi tingkat kulitas yang dibrikan perusahaan kepada pelanggan, maka semakin tinggi tingkatan terpenuhinya kebutuhan pelanggan yang bisa dinyatakan oleh tingkat kepuasan pelanggan. Tetapi ketika terdapat kesenjangan antara kualitas produk yang diberikan perusahaan dan kebutuhan aktual pelanggan, maka timbul ketidakpuasan. Terdapat tujuh peran penting kualitas, yaitu: 1. Meningkatkan reputasi perusahaan  Perusahaan atau organisasi yang telah menghasilkan suatu produk atau jasa yang berkualitas akan mendapatkan pridikat sebagai organisasi yang mengutamakan kualitas, oleh karena itu, perusahaan atau organisasi 



8  tersebut dikenal oleh masyarakat luas dan akan mendapatkan nilai lebih dimata masyarakat. 2. Menurunkan Biaya. Untuk menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas perusahaan atau organisasi tidak perlu mengeluarkan biaya tinggi. Hal ini disebapkan perusahaan atau organisasi tersebut  berorintasi pada (customer 

satisfacition), yaitu dengan mendasatkan jenis, tipe, waktu, dan jumlah produk yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan kebutuhan konsumen. 3. Meningkatkan Pangsa Pasar Pangsa pasar akan meningkat apa bila minimasi baya tercapai, karena organisasi atau perusahaan dapat menekan harga, walaupun kualitas tetap menjadi yang utama   4. Dampak internasional  Bila mampu menawarkan produk atau jasa yang berkualitas, maka selain dikenal dipasar loakal, produk atau jasa tersebut  juaga akan dikenaldan diterima di pasar internasional  5. Adanya tanggung jawab produk Dengan semakn meningkatnya persaingan kualitas produk atau jasa yang dihasilkan, maka organisasi atau perusahaan akan dituntut semakin bertanggung jawab terhadap desain, dan pendistribusian produk tersebut untuk memenuhi kebutuhan konsumen.    



9  6. Untuk penampilan produk  Kulitas akan membantu produk atau jasa dikenal, dalam hal ini kan membuat perusahaan akan menghasilkan produk juga akan dikenal dan dipercaya masyarakat luas  7. Mewujudkan kualitas yang rasakan penting Persaingan yang saat ini bukan lagi masalah harga malianka kualitas produk, hal inilah yang mendorong konsumen untuk mau membeli produk dengan harga tinggi namun dengan harga kualitas yang tinggi pula. 
2.1.4 Indikator Kualitas Produk  Kata kualtas banyak mengadung  banyak difinisi dan makna karena orang yang beda akan mengartikanya secara berbeda pula, seperti kesesuaian dengan persyaratan atau  tuntutan, kecocokan atau pemakaian perbaikan berkelanjutan, bebas dari kerusakan atau cacat, pemenuhan kebutuhan pelanggan, melakaukan segala sesuatu yang membahagiakan. Dalam perpektif 
total qulity management, kualitas dipandang secara lebih luas, yaitu tadak hanya aspek hasil yang ditentukan, tetapi juga meliputi proses, lingkungan dan manusia.    Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh perusahaan memperoleh nilai jual yang tidak dimiliki oleh pesaing. Oleh karena itu perusahaan berusaha memfokuskan pada kualitas produk dan membandingkanya dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan pesaing. Akan tetapi suatu produk dengan penampilan terbaik atau bahkan dengan tampilan lebih baik bukanlah merupakan produk dengan kualitas 



10  tertinggi jika tampilanya bukanlah yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pelanggan. Pada penelitian ini ditentukan empat indikator dari variabel kualitas produk menurut Gervin dalam Saban Ehdar (2011:6-7) dimensi dari kualitas produk terbagi menjadi delapan yaitu performa (performan), keistimewaan (feature),kehandalan(reliability), kesesuaian dengan spesifikasi(cinformance to 

specification), daya tahan (durability), kemampuan layanan (sevice ability), estetika (Easthetics), kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), dari dimensi tersebut dipilih empat indikator yang sesuai dengan penelitian yaitu: 1. performa (performane) 2. keistimewaan (feature) 3. kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) 4. kemampua  layanan (sevice ability) 
2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengatuhi Kualitas Produk  Menurut Assauri dalam Kusnadi (2017:13), terdapat beberapa faktor mutu atau kualitas dari suatu produk antara lain adalah: 1. Fungsi suatu produk Fungsi suatu barang yang dihasilkan hendaknya memperharikan fungsi untuk apa barang tersebut digunakan atau dimaksudkan  sehingga barang-barang yang dihasilkan dapat memenuhi fungsi tersebut.   



11  2. Wujud Luar Salah satu faktor penting yang sering digunakan dalam komsumen dalam melihat suatu barang pertama kalinya untuk menentukan kualitas atau mutuh adalah wujud luar dari barang tersebut. Faktor wujud luar suatu barang tidak hanya dilihat dari bentuk, tetapi juga warna, bungkusan, dan lain-lain. 3. Biaya produk bersangkutan  Pada umumnya, biaya atau harga dari suatu produk akan dapat menentukan kualitas dari barang tersebut. Hal ini terlihat bahwa barang-barang yang mempunyai barang mahal dapat menujukkan bahwa  kualitas barang tersebut lebih baik  
2.2 Nilai Produk  

2.2.1 Pengerian Nilai Produk Kita semua tahu, nilai adalah suatu alat yang dapat mengukur dan memberikan ukuran untuk apa yang sudah kita lakukan. Nilai merupakan sebuah perhitungan baik logika atau hanya kata – kata tentang sesuatu yang dilihatnya. Nilai menjadi sangat penting karena dapat membandingkan satu hal dengan hal lainnya yang sama. Ini juga berlaku untuk sebuah produk yang dijual. Nilai yang dilihat disini bukan hanya sebatas harga, berat, ukuran, dan perhitungan logika lainnya. Namun nilai produk juga dapat berupa sebuah pembanding dengan produk yang ditawarkan orang lain dengan jenis yang sama. Nilai yang terkandung dalam suatu produk akan sangat berpengaruh terhadap nilai jual dipasaran nantinya.  



12  Menurut Kotler & Keller (2012:12) nilai mencerminkan sejumlah manfaat, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud, dan biaya yang dipersepsikan oleh pelanggan. Nilai adalah kombinasi kualitas, pelayanan dan harga (“QSP”), yang disebut juga “tiga elemen nilai pelanggan”. Nilai meningkat seiring dengan meningkatnya kualitas dan pelayanan, dan sebaliknya menurun seiring dengan menurunnya harga, walaupun faktor-faktor lain juga dapat memainkan peran penting dalam persepsi kita akan nilai. Sedangkan menurut Allan Corey (2013:10) nilai adalah perspektif yang berkesinambungan terhadap tindakan konsumen untuk mengambil suatu keputusan dalam produk atau jasa sehingga dapat menghasilkan kesejahteraan bagi konsumen. 
2.2.2 Dimensi Nilai produk.  1. Nilai pertukaran (exchange value)  Adalah nilai yang diterima oleh pelanggan berhubungan dengan merek dan kemudahan yang diperoleh konsumen dalam mengkonsumsi sebuah produk. Citra positif terhadap sebuah merek dan kemudahan akan berdampak pada tertanamnya loyalitas dan menciptakan value. Dalam penelitian ini dimensi nilai tukar diukur dengan indikator bahwa harga yang dikeluarkan untuk membeli sesuai dengan kualitas yang diperoleh. a. Estetika  Adalah nilai dimana konsumen merasa senang dan nyaman terhadap produk yang digunakannya. Indikator kenyamanan produk terlihat pada bentuk, desain, dan interior. Dalam penelitian ini dimensi estetika diukur 



13  dengan indikator model yang ditawarkan sangat menarik dan model tersebut dapat mendukung aktifitas konsumennya.  b. Fungsi secara relatif Adalah bagaimana sebuah produk digunakan, serta kemampuannya dalam mereduksi biaya atau menghasilkan keuntungan tertentu bagi konsumen. Kualitas sebuah produk secara relatif memiliki fungsi tertentu yang bersifat intangible sejalan dengan jangka waktu atau cara konsumen menggunakan produk tersebut . Dalam penelitian ini dimensi ini diukur dengan indikator kulitas produk.    Sedangkan Sweeney dan Soutar (2001: 75) mengembangkan 19 item skala ukuran customer perceived value. Skala yang disebut PERVAL tersebut dimaksudkan untuk menilai persepsi pelanggan terhadap nilai suatu produk konsumen tahan lama. Sweeney dan Soutar (2001: 77) berpendapat bahwa dimensi nilai terdiri dari 4 aspek utama yaitu:  1. Emotional value, yaitu utilitas yang berasal dari perasaan atau afektif/emosi positif yang ditimbulkan dari mengkonsumsi produk. 2. Emotional value, yaitu utilitas yang didapatkan dari kemampuan produk untuk meningkatkan konsep diri sosial kon sumen. 3. Quality/Performance value, yaitu utilitas yang didapatkan dari produk dikarenakan reduksi biaya jangka pendek dan biaya jangka panjang.  4. Price/Value for money, yakni utilitas yang diperoleh dari persepsi terhadap kualitas dan kinerja yang diharapkan atas produk.  Menurut Woodruf dalam Kristanto, (2005: 17) mengemukakan bahwa konsep nilai produk mempunyai hubungan yang erat dengan 



14  kepuasan konsumen, dimana nila-inilai yang dirasakan saat mengkonsumsi produk akan membentuk kepuasan konsumen, dan kepuasan konsumen ini berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.   Selanjutnya Nauman dalam Sylvia, (2003: 22) tujuan utama dari semua bisnis seharusnya adalah memberikan nilai pelanggan yang tinggi karena pelanggan membuat keputusan berdasarkan nilai yang diterima. Pelanggan akan membeli produk atau jasa dari perusahaan yang mereka yakini menawarkan nilai pelanggan yang tinggi. Bila kinerja produk melebihi harapan konsumen maka dapat tercipta kepuasan konsumen. Pendapat ini juga didukung oleh Howard dan Sheth dalam Sylvia, (2003: 54) yang menyatakan bahwa persepsi nilai konsumen merupakan faktor penentu kepuasan konsumen. Lebih lanjut Fornell dalam Sylvia, (2003: 59) juga mengatakan bahwa persepsi nilai konsumen merupakan faktor penentu kepuasan konsumen. Para penjual dapat meningkatkan persepsi nilai dengan meningkatkan persepsi pembeli terhadap nilai atau kualitas produk. 
2.3 Loyalitas Pelanggan 

2.3.1 Pengertian Loyalitas Pelanggan  Kepuasankonsumen mempunyai hubungan positif dengan retun on 

investment (Rio) dan nili pasar. Banyak penelitian berpendapat bahwa kepuasan merupakan proses psikologi dari persepsi terhadap evaluasi hasil kerja berdasarkan harapan yang telah ditentukan sebelumnya. Jadipelanggan puas ketika harapan terhadap nilai dikonfirmasikan secara positif. Semakin 



15  kecil kesenjangan antara tingkat harapan dengan yang disarankan /diperoleh konsumen, semakin tinggi tingkat kepuasan yang dialami oleh pelanggan.  Memiliki pelanggan yang loyal adalah sala satu tujuan akhir dari perusahaan karena loyalitas pelanggan dapat menjamin bertahan lamanya perusahaan dalam jangka panjang. Pelanggan yang loyal mempunyai semacam fanatisme yang relatif permanen dalam jangka panjang terhadap suatu produk jasa atau suatu perusahaan yang telah menjdi pilihanya. Pelanggan yang loyal adalah pelanggan yang bersedia melakukan pembelian berulang (repeat 

purchase) dari produsen yang sama, atau mungkin juga tidak melekukan pembelian untuk semua lini produk, melaksanakan word of mouth yang positif terhadap perusahaan kepada pembelian potensial, dan kebal terhadap bujukan pesaing.  Dari uraian diatas dapat disampaikan bahwa loyalitas pelanggan lebih mengacu pada wujud perilaku yang relatif stabil dalam jangka panjang daru unu-unit pengambil keputusan untuk melakukan pembelian secara terus menerus terhadap produk/jasa atau perusahaan yang dipilih.  
2.3.2 Karakteristik Loyalitas Pelanggan Pelanggan mendemonstrasikan loyalitas mereka pada suatu perusahaan atau merek dengan membeli berulangkali, membeli produk tambahan perusahaan tersebut, dan merekomendasikannya pada orang lain. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Griffin (2005:31), yang menyatakan bahwa karakteristik pelanggan yang loyal antara lain: 



16  1. Melakukan pembelian secara teratur atau pembelian ulang. pelanggan yang telah melakukan pembelian suatu produk atau jasa sebanyak dua kali atau lebih.  2. Membeli di luar lini produk atau jasa (pembelian antar lini produk). Membeli semua barang atau jasa yang ditawarkan dan mereka butuhkan. Mereka membeli secara teratur, hubungan dengan jenis pelanggan ini sudah kuat dan berlangsung lama serta membuat mereka tidak terpengaruh oleh produk pesaing.  3. Merekomendasikan produk atau jasa kepada orang lain. Membeli barang atau jasa yang ditawarkan dan yang mereka butuhkan, serta melakukan pembelian secara teratur. Selain itu, mereka mendorong orang lain agar membeli barang atau jasa perusahaan tersebut. Secara tidak langsung, mereka telah melakukan pemasaran untuk perusahaan dan membawa konsumen kepada perusahaan.  4. Menunjukkan kekebalan dari daya tarik produk atau jasa sejenis, atau dengan kata lain tidak mudah terpengaruh oleh tarikan pesaing. Untuk menjadi pelanggan yang loyal seorang konsumen harus melalui beberapa tahapan, pelanggan yang loyal tumbuh secara bertahap. Proses itu dilalui dalam jangka waktu tertentu, dengan kasih sayang, dan dengan perhatian yang diberikan pada tiap-tiap tahap pertumbuhan. Setiap tahap memiliki kebutuhan khusus. Dengan mengenali setiap tahap dan memenuhi kebutuhan khusus tersebut, perusahaan mempunyai peluang 



17  yang lebih besar untuk mengubah pembeli menjadi pelanggan atau klien yang loyal. 
2.3.3 Faktor yang mempengaruhi loyalitas  Menurut Vanessa Gaffar, (2007), Loyalitas pelanggan dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu : 1. Kepuasan (Satisfaction). Kepuasan pelanggan merupakan pengukuran gap antara harapan pelanggan dengan kenyataan yang mereka terima atau yang dirasakan. 2. Ikatan emosi (Emotional bonding). Konsumen dapat terpengaruh oleh sebuah merek yang memiliki daya tarik tersendiri sehingga konsumen dapat diidentifikasikan dalam sebuah merek, karena sebuah merek dapat mencerminkan karakteristik konsumen tersebut. Ikatan yang tercipta dari sebuah merek ialah ketika konsumen merasakan ikatan yang kuat dengan konsumen lain yang menggunakan produk atau jasa yang sama.  3. Kepercayaan (Trust). Kemauan seseorang untuk mempercayakan perusahaan atau sebuah merek untuk melakukan atau menjalankan sebuah fungsi. 4. Kemudahan (Choice reduction and habit). Konsumen akan merasa nyaman dengan sebuah kualitas produk dan merek ketika situasi mereka melakukan transaksi memberikan kemudahan. Bagian dari loyalitas konsumen seperti  5. pembelian produk secara teratur dapat didasari pada akumulasi pengalaman setiap saat.  



18  6. Pengalaman dengan perusahaan (History with company). Sebuah pengalaman seseorang pada perusahaan dapat membentuk perilaku. Ketika mendapatkan pelayanan yang baik dari perusahaan, maka akan mengulangi perilaku pada perusahaan tersebut. 
2.3.4 Indikator Loyaitas Pelanggan Indikator penelitian yang digunakan mengacu pada teori yang diungkapkan Hill dalam Hurriyati, (2010, hal.130). beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur variabel loyalitas pelanggan adalah:  a. Melakukan pembelian berulang secara teratur (repeat purchase)  Pelanggan yang melakukan pembelian suatu produk atau jasa sebanyak dua kali atau lebih.  b. Membeli di luar lini produk/jasa (purchase across product lines)  Membeli semua barang atau jasa yang ditawarkan dan merek butuhkan.Merek membeli secara teratur, hubungan dengan jenis pelanggan ini sudah kuat dan berlangsung lama serta membuat membuat merek tidak terpengaruh oleh produk pesaing.  c. Mengajak orang lain (refers others) Membeli barang atau jas yang ditawarkan dan mereka butuhkan, serta melakukan pembelian secara teratur. Selain itu, mereka mendorong orang lain agar membeli barang atau jasa perusahaan tersebut.    



19  2.3 Penelitan Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu No Nama Peneliti Judul Penelitian  Hasil Penelitian 1. Melisa tanujiwa (2013) pengaruh kualitas layanan dan kualitas produk terhadp kepusan pelanggan pipoy copy      Kesimpilan dari penelitian ini adalah sebagai  berikut penelitian menujukan bahwa variabel kualits berpengaruh kepuasan pelanggan pipoy copy secara maupun persial 2. Ellys comelia S., NancyVeronica S. Analisis Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas pelanggan di Laundry 5Asec Surabaya Kesimpulan dari penelitian ini adaah sebagai berikut: 1. Dikatahui variabel 
reliability, 

responsiveness, 

assurance, dan tangibles berpengaruh secara serentak dan signifikan 



20  terhadap loyalitas pelanggan laundry 5Asec di Surabaya. 2. Diketahui ternyatan variabel 
reliability merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap loyalitas pelanggan  laundry 5Asec di surabaya. 3. Rahmi Rosita  Pengaruh Lokasi, Kelangkapan Produk, Kualitas Produk, Pelayanan,  dan Harga  Kenyamanan Berbelanja Terhadap Minat Beli Uang Konsumen Pada Lotte Mart Bekasi Junction Variabel lokasi, kelengkapan produk, kualitas produk, harga dan kenyamanan belanja terbukti berpengaruh positif, kecuali varabel pelayanan berpengaruh negatif terhadap minat beli ulang konsumen di Lotte Mart Bekasi Junction. Variabel harga memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap minat beli ulang konsumen. Hal ini di 



21  dukung oleh data hasil persamaan regresi dimana nilai koefesien variabel harga lebih basar dibandingkan dengan variabel lainya dan signifikan  Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel yang berpengaruh paling dominan adalah harga, secara persial diterima  
 

2.4 Kerangka Pikir Kerangka pemikiran penulis mengenai penelitaian ini menggunakan variabel-variabel adalah kualitas produk dan nilai produk sebagai variabel bebas. Loyalitas pelanggan sebagai variabel terikat. Berikut adalah gambar kerangka pikir yang digunakan.  
Gambar 2.1 

Kerangka pikir      Kualitas produk Preforma  Keistemawaan  Kualitas yang dipresepsikan kemamuan  layanan 
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2.5 Hipotesis  Berdasarkan rumusan masalah tersebut di aras, maka penulis mengajukan hipotesa sebagai berikut:  1. H1 : Diduga variabel kualitas produk dan nilai produk berpengaruh positif dan seknifikan secara persial terhadap loyalitas pelanggan padaproduk sentra pengolahan rumput laut. 2. H2 : Diduga variabel kualitas nialai produk berpengaruh positif dan seknifikan secara simultan terhadap loyalitas pelanggan pada produk sentra pengolahan rumput laut. 3. H3 : Diduga variabel yang paling berpengaruh dominan adalah kualitas produk  Loyalitas Pelanggan Nilai Produk Emetional value Quality/Prformance value Price/ Value formony 



23  BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi & Waktu Penelitian  Penelitian dilakukan pada objek pelanggan pada sentra pengolahan rumput laut yang beralamat kompleks industri pengolahan Jl.Dr. Ratulangi, kelurahan lembang. Kabupaten bantaeng dan Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama kurang lebih 1 bulan terhitung 10 januari 2019. 
3.2. Metode Pengumpulan Data  Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Kuesioner  Kuesioner adalah metode pengumpulan data yanga dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kapada responden dengan panduan kuesioner. Dimana daftar pernyataan rertulis akan diajukan kepada pelanggan yang membeli produk sentra pengolahan rumput laut. 2. Studi pustaka  Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-buku, litelatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dngan penelitan yang sedang dilakukan.    



24  3.3 Jenis Dan Sumber Data   

 3.3.1 Jenis Data  Jenis data yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatf. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun metode pengolahannya yaitu dengan cara memberi skor (scoring). 

Scoring adalah suatu kegiatan yang berupa penelitian atau penghargaan yang berupa angka-angka kuantitatif yang diperlukan dalam perhitungan hipotesa. Atau mengubah data yang bersifat kualitatif ke dalam bentuk kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2007), dam perhitungan scoring digunakan skala likert yang pengukuanya sebagai berikut: 1. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju  2. Skor 4 untuk jawaban setuju  3. Skor 3 untuk jawaban kurang setuju  4. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju  5. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju 
 

3.3.2 Sumber Data  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1. Data primer, yaitu responden dimana penulis dapat memperoleh data secara langsung dari sumbernya yaitu masyarakat umum. Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 



25  langsung dari hasil kuesioner kepada pelanggan  sentra pengolahan rumput laut. 2. Data sekunder, yaitu buku-buku, artikel ilmiah pendukung, dan sumber referensi lainya yang relavan dangan variabel penelitian  
3.4  Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi Populasi ialah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat sementara penelitian (Ferdinand, 2006 :223). Oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya,  Populasi dalam penelitia ini adalah orang-orang yang membeli produk sentra pengelolaan rumput laut.  Populasi ini bersifat heterogen yang dapat dilihat dari beragamnya usia, jenis kelamin, dan pendidikan. Adapun jumlah populasi/pelanggan  adalah sebesar 3.025 orang.  
3.4.2 Sampel Sampel adalah subyek  dari populasi, terdiri dari beberapa anggota  populasi (Ferdinand, 2006). Subyek ini diambil karena banyaknya kasus sehingga kita tidak dapat meneliti seluru anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk suatu perwakilan populasi yang disebut sampel. Teknik penggunaan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling yaitu peneliti memiliki sampel porposive secara subyektif (Ferdinand, 2006). Penentuan sampel dilakukan  karena peneliti dapat memperoleh informasi yang diperoleh 



26  dari sutu kelompok sasaran tertentu yang dapat memberikan informasi yang dikehendaki karena mereka memiliki informasi dan mereka memenuhi kriteria yang dilakukan oleh peneliti. Calon responden harus memiliki kriteria tertentu yaitu, costumer Sentra Pegolahan Rumput Laut Di Kabupaten Bantaeng Dalam penentuan sampel digunakan rumus slovin, adapun rumus slovin sebagai berikut:  � = ���(�	�		,�	�	 ) � = .	����(.	��	�		,�	�	 ) = 96,8 dibulatkan menjadi 97 responden n = 97 Dari perhitungan tersebut ditentukan 97 responden sebagai sampel penelitian. 
3.5 Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

3.5.1 Uji Validitas Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesiner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.  Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2005:45)  rxy =	� = �∑����∑����∑������∑���(∑�)���∑���(∑�)�   Dimana :  Rxy = koefisien korelasi (r-hitung) 



27   ∑� = Skor variabel independen  2�  = Skor variabel dependen ∑2	2� = Hasil kali skor butir dengan skor total n = jumlah responden 
3.5.2 Uji Reliabilitas Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dri vriabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisiten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberian fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach Alpha (�).	Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai � > 0,60 (Nunnally, dalam Ghozali 2005:42) � = #$1 + (# − 1)$ Dimana : α = koefisien rebilitas  r = korelasi antara item k   = Jumlah item 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisisi Regresi Liner Berganda  Teknik analisis statistik infrensial dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis linear berganda adalah sebagai berikut : 
Y=b0 + b1 X1 + b2 X2 + e Dimana: 



28  Y  = Variabel dependen (loylitas pelanggan) X1 = Kualitas produk  X2 = Nilai produk  bo  = Konstanta e   =  Standar error   
3.6.2 Pengujian Hipotesis 1. Uji F Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahiu tingkat singnifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhaap variabel dependen (Ghozali, 2005). Dalam peneitian ini,hipotesis digunakan adalah:  

• Ho:Variabel-variabel bebas yaitu kualitas produk dan nilai produk tidak mempunyi pengaruh yang seknifikan secara bersama-sama terhadap variabel terkait yaitu realisasi penjualan. 
• Ha: variabel-variabel bebas yaitu kualitas produk dan nilai produk mempunyai pengaruh yang singnifikan secara bersama-sama terhadap variabel terkaitanya yaitu loyalitas pelanggan.  Dasar pengambilan keputusan (Ghozali 2005) adalah dengan menggunakan angka probabilitas singnifikansi, yaitu: 



29  a) Apabila probabilitas signifikasi >0,05, maka Ho determa dan Ha ditolak.  b) Apabila probabilitas singnifikasi <0,005. Mala Ho ditolak dan Ha diterima  2. Uji T Uji T digunakan untuk menguji singnifikansi hubungan antara varibel X dan Y, apakah varibel X₁ dan X2 (kualitas produk, nilai produk dan loyalitas pelanggan  ) benar-benar berpengaruh terhadap vaibel Y (loyalitas pelanggan) secara terpisah atau persial (Ghozali, 2005). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 
• Ho : Variabel-variabel bebes yaitu kualitas produk dan nilai produk tidak mempunyai pengaruh yang segnifikan terhadap variabel terikat (loyalitas pelanggan) 
• Ha : Variabel-variabel bebes yaitu kualitas produk dan niali produk mempunyai pengaruh yang segnifikan terhadap variabel terikat (loyalitas pelanggan).  Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005)adalah dengan menggunakan angka probabilitas singnifikansi,yaitu: a) Apabila angka probabilitas signifikan >0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak b) Apabila angka probabilitas segnifikansi <0.05, maka Ho ditolak dan  Ha diterima 



30  3. Koefensien determinasi (R2) Kuefisien determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yanag disebabkan oleh varible bebasnya (X). Pada intinya koefisien determinase mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable independen.   
1.6 Definisi Oprasional Variabel Adapun definisi oprasional variabel dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Kualitas produk (X1) Menurut Garvin seperti yang dikutip oleh Mowen dan Minor (2008, 421) terdapat delapan dimensi kualitas produk yang dianggap sebagai atribut dari suatu barang yang dievaluasi oleh konsumen, yaitu: a. Performance, yaitu penampilan atau kinerja dari fungsi atau karakteristik utama produk. b. Features, yaitu sejumlah atribut tambahan yang melengkapi fungsi utama produk. c. Reliability, yaitu kemungkinan suatu produk tidak akan rusak atau gagal dalam suatu periode waktu tertentu. d. Durability,  yaitu umur atau daya tahan produk. 



31  e. Service ability, yaitu kemudahan produk untuk diperbaiki dan layanan pribadi yang tepat, handal, dan tepat waktu. f. Aesthetics, yaitu bagaimana produk tersebut terlihat, dirasakan, dan terdengar. g. Conformance to specification, yaitu tingkat kesesuaian produk dengan spesifikasi yang telah dijanjikan. h. Perceived quality, yaitu gabungan semua kategori yang merupakan pengaruh dari brand image dan faktor-faktor tak berwujud lainnya yang mempengaruhi persepsi konsumen mengenai kualitas. 2. Nilai produk (X2) Adalah nilai yang diterima oleh pelanggan berhubungan dengan merek dan kemudahan yang diperoleh konsumen dalam mengkonsumsi sebuah produk. Citra positif terhadap sebuah merek dan kemudahan akan berdampak pada tertanamnya loyalitas dan menciptakan value.Sweeney dan Soutar (2001: 77) berpendapat bahwa dimensi nilai terdiri dari 4 aspek utama yaitu:  • Emotional value, yaitu utilitas yang berasal dari perasaan atau afektif/emosi positif yang ditimbulkan dari mengkonsumsi produk. • Social value, yaitu utilitas yang didapatkan dari kemampuan produk untuk meningkatkan konsep diri sosial kon sumen. 



32  • Quality/Performance value, yaitu utilitas yang didapatkan dari produk dikarenakan reduksi biaya jangka pendek dan biaya jangka panjang.  • Price/Value for money, yakni utilitas yang diperoleh dari persepsi terhadap kualitas dan kinerja yang diharapkan atas produk. 3. Loyalitas pelanggan (Y)  Merupakan pelanggan yang bersedian melakukan pembelian secara terus-menerus terhadap sebuah toko yang dipilih untuk berbelanja. Memiliki pelnggan yang loyal merupakan sala satu tujuan dalam sebuah bisnis karenan dapat menjamin keberlangsumgan hidup suatu bisnis dalam jangka panjang. Adapun indikator dari loyalitas pelanggan yang dikemukakan Jill Griffin (dalam Hurriyati, 2010,hal. 130) yaitu: 
• Melakukan pembelian ulang secara teratur 
• Membeli diluar lini produk/jasa 
• Mengajak orang lain  
• Menjukkan kekebalan dari tarikan pesaing. 

 

 

 

 

 

 

 



33  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Sentra Pengolahan Rumput Laut 

 Sentra Pengolahan Rumput Laut, Dinas Kelautan Dan Perikanan Kab. Bantaeng, yang merupakan perusahaan dibawa naungan Dinas Kelautan dan Perikanan, kab. Bantaeng  Provinsi Sulawesi Selatan, yang berdiri sejak tahun 2009 yang terletak di Desa Lembang Kecamatan Bantaeng Kabupataen Bantaeng yang melaksanakan kebijaksanaan pemerintah untuk mensejetrahkan masyarakat Kab. Bantaeng, salah satu program dari dinas Kelautan dan Perikanan, yaitu menerapkan Teknoogi Tepat Guna (TTG). 
4.1.2 Visi dan Misi 

VISI  “ Terwujudnya pembagunan perikanan dan kelautan yang berkelanjutan, berdaya saing dan berkeadilan untuk kesejahteraan masyarakat ” 
MISI  a. Meningkatkan pengolaan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelautan secara optimal dan berkelanjutan. b. Memberikan pelayanan prima bagi pengembangan usah perikanan dan kelautan yang berdaya saing. c. Meningkatkan pengembangan revitalisasi budi daya rumput laut, ikan air tawar dan bandeng serta udang, melalui pemanfaatan tegnologi yang ramah lingkungan. 



34  d. Penciptaan iklim usah kondusif bagi pelaku ekonomi dalam pengembangan kelautan dan perikanan. e. Pembinaan dan pengembangan kelembagaan yang berkesinambungan. f. Mendukung wisata bahari  
4.2 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 
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35  4.3 Deskripsi Responden Dalm penelitian ini yang dijadikan sampel adalah costumer sentra pengolahan rumput laut, penelitian ini mengambil 97 responden. Untuk lebih lajutnya akan disajikan dalam bentuk tabel-tabel sebagia berikut: 
4.3.1 Jenis Kelamin  Hal ini dimaksud untuk mengetahui seberapa jauh keterlibatan responden laki-laki dan perempuan  dalam penelitain ini. 

Tabel 4.1 

Jumlah responden berdasarkan jenis kalamin 

No. Jenis kelamin Jumlah Orang Presentase 1 Laki-Laki 47 48,5% 2 Perempuan 50 51,5%  Jumlah 97 100%  Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 97 responden yang diambil dalam penelitian mengenai  Pengaruh Kualitas Produk Nilai Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Sentra Pengolahan Rumput Laut. costumer berdasarkan jenis kalemin laki-laki adalah 48,5% sedangkan jenis kelamin perempuan 51,5%. Hal ini menujukkan bahwa sebagain costumer sentra pengolahan rumput laut dominan perempuan. 
4.3.2 Pekerjaan Reponden yang diteliti berdasarkan pekerjaan hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh keterlibatan pada respond bedasarkan pekerjaan. 



36  Tabel 4.2  

Jumlah responden berdasarkan pekerjaan 

No. Pekerjaan  Jumlah orang presentase 1 Pelajar 31 32,0% 2 Petani 10 10,3% 3 Honorer 11 11,3% 4 PNS 26 26,8% 5 IRT 11 11,3% 6 SWASTA 8 8,2%  Total 97 100%     Berdasarkan tabel 4.2 menenjukkan bahwa dari 97 yang dijadikan responden dalam penelitian ini, responden yang bekerja sabagai Pelajar 31 orang atau 32.2% responden yang bekerja sebagai Petani sebanyak 10 orang atau 10,3%, responden yang bekerja sebagai Honorer sebanyak 11 orang atau 11,3%, responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 26 otang atau 26,8%, responden yang bekerja sebagai IRT sebanyak 11 orang atau 11,3%, responden yang bekerja sebagai Wirasuwasta  sebanyak 8 orang atau 8,2%. Berdasarkan pekerjaan yang dominan dalam melakukan pembelia dalam sentra pengolahan rumput laut adalah pelajar.  
4.3.3 Usia Responden yang diteliti berdasarkan usia, hal ini dimaksudkan untuk mengethui seberapa jauh keterlibatan pada responden pada usia. 

 

 

 



37  Tabel 4.3 

Jumlah responden berdasarkan tingkat usia 

No. Usia Jumlah orang Presentase 1. 12-16 18 18.6% 2. 30-65 10 10,3% 3. 16-18 13 13,4% 4. 19-30 11 11,3% 5. 31-60 26 26.8% 6. 20-70 11 11,3%  Total 97 100%  Dari tabel 4.3 menukan bahwa dari 97 orang yang dijadikan responden dalam penelitian ini, responden yang berusia 12-16 tahun sebanyak 18, orang atau 18,6%, reponden yang berusia 30-65 sebanyak 10 orang atau 10,3%, responden yang berusia 16-18 sebanyak 13, orang atau 13,4%, responden yang berusia 19-30 sebanyak 11 orang atau 11,3%, responden yang berusia 31-60 sebanyak 26,orang atau 26,8% dan responde yang berusia 20-70 sebanyak 11, orang atau 11,3%. Hal ini menujukkan bahwa sebagaian besar yang menjadi costumer sentra pengolahan rumput orang yang berusia 31-60. 
4.3.4 Pendidikan  Responden yang diteliti berdasarkan pendidikan hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh keterlibatan pada responden berdasarkan pendidikan.    



38  Tabel 4.4 

Jumlah responden berdasarkan pendidikan  

No. Pendidikan Jumlah orang Presentase 1. SMP 21 21,6% 2 SMA 32 33,0% 3. S1 30 30,9% 4 S2 14 14,4%  Total 97 100%  Tabel 4.4 Dapat diketahui bahwa dari 97 responden yang diambil dalam penelitian ini mengenai kuliaitas produk nilai produk terhadap loyalitas pelanggan pada sentra pengolahan rumput laut berdasarkan tingkat pendidikan terdapat SMP 21,6% tingkat pendidikan SMA, 33,0%, tingkat S1, 30,9% dan tingkat S2, 14,4%. Berdasarkan pendidikan yang dominan dalam melakukan pembelia dalam sentra pengolahan rumput laut adalah SMA. 
4.4 Deskripsi Variabel Penelitian Terdapat dua  variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini. Masing-masing variabel tersebut kualitas produk, Nilai produk, (X), dan loyalitas pelanggan variabel dependen (Y). Menurut Nisfiannor (2009:22) untuk mengetahui hasil penelitian responden teradap masing-masing pertanyaan pada setiap variabel, maka jawaban kuesioner akan di deskripsikan setelah itu akan di tentukan nilai rata-rata dari setiap pernyataan variabel X1, X2, dan Y, kemudian setiap rata-rata skor tersebut diberi penilaian dengan menggunakan kuesioner.  Adapun ketentuan pada opsi jawaban kuesioner adalah sebagai berikut: 1. Nilai (1) : Sangat Tidak Setuju 



39  2. Nilai (2) : Tidak Setuju 3. Nilai (3) : Kurang Setuju 4. Nilai (4) : Setuju 5. Nilai (5) : Sangat Setuju 
4.5 Analisis Data Deskriptif Analisis hasil deskriptif digunakan sebagai peringkasan data untuk mengetahui jawaban dari responden terhadap masing-masing pernyataan yang berada dalam instrument penelitian. Adapun tanggapan responden masing-masing variabel adalah sebagai berikut 

4.5.1 Deskripsi Variabel Kualitas Produk  variabel kualitas produk mempunyai 6 item pertanyaan yang masuk dalam kuesioner. Semua item pernyataan yang telah dilampirkan kedalam kuesioner. Berikut deskripsi jawaban dari variabel bukti fisik: 
Tabel 4.5  

Tanggapan responden mengenai kualitas produk  

KUALITAS PRODUK  SS S KS TS STS JML 
(%) F % F % F % F % F % Produk memiliki penampilan yang menarik 2 2 45 46 50 52 0 0 0 0 100% Produk memiliki komposisi yang melengkapi informasi tentang bahan yang digunakan dalam  produk 3 3 53 55 41 42 0 0 0 0 100% Produk memiliki daya tahan yang lama   0 0 72 74 25 26 0 0 0 0 100% Produk mudah terjangkau 2 2 68 70 27 28 0 0 0 0 100% Produk memiliki kesesuaian dengan 10 10 60 62 27 28 0 0 0 0 100% 



40  selera costumer Produk memiliki merek yang mempengaruhi presepsi konsumen mengenai kualitas 14 14 59 61 24 25 0 0 0 0 100% 
Sumber Data: Data Primer, 2019 1. Pernyataan pertama menunjukkan bahwa 52% responden kurang setuju jika produk memiliki penampilan yang menarik, 46% responden setuju dengan produk memiliki penampilan yang menarik, 2% responden sangat setuju dengan produk memiliki penampilan yang menarik. 2. Pertanyaan kedua menujukkan bahwa 42% responden kurang setuju jika produk memiliki komposisi yang melengkapi informasi tentang bahan yang digunakan dalam  produk, 55% responden  setuju dengan produk memiliki komposisi yang melengkapi informasi tentang bahan yang digunakan dalam  produk, 3% responden sangat setuju dengan produk memiliki komposisi yang melengkapi informasi tentang bahan yang digunakan dalam  produk. 3. Pertanyaan ketiga menujukkan bahwa 26% responden kurang setuju dengan Produk memiliki daya tahan yang lama, dan 74% responden setuju degan Produk memiliki daya tahan yang lama. 4. Pertanyaan keempat menujukkan bahwa 28% responden kurang setuju degan produk mudah terjangkau, 70% responden setuju dengan produk mudah terjangkau, dan 2% responden sangat setuju dengn produk mudah terjangkau. 



41  5. Pertanyaan kelima menujukkan bahwa 28% responden kurang setuju dengan produk memiliki kesesuaian dengan selera costumer, 62% responden setuju degan produk memiliki kesesuaian dengan selera costumer, 10% responden sangat setuju dengan produk memiliki kesesuaian dengan selera costumer. 6. Pertanyaan keenam menujukkan bahwa 25%  responden kurang setuju dengan produk memiliki merek yang mempengaruhi presepsi konsumen mengenai kualitas , 61% reponden setuju dengan produk memiliki merek yang mempengaruhi presepsi konsumen mengenai kualitas, 14% responden sangat setuju dengan produk memiliki merek yang mempengaruhi presepsi konsumen mengenai kualitas. 
4.5.2 Deskripsi Variabel Nilai produk variabel nilai produk mempunyai 4 item pertanyaan yang masuk dalam kuesioner. Semua item pernyataan yang telah dilampirkan kedalam kuesioner. Berikut deskripsi jawaban dari variabel nilai produk: 

Tabel 4.6 
 Deskrip Variabel Nilai Produk 

KEHANDALAN SS S KS TS STS JML 
(%) F % F % F % F % F % Rasa dari olahan rumput laut sangat bagus 1 1 53 55 42 43 1 1 0 0 100% Kemasan dari produk pegolahan rumput laut sangat bagus 4 4 50 52 43 44 0 0 0 0 100% Harga produk dari hasil olahan rumput laut sangat terjangkau 0 0 77 79 20 21 0 0 0 0 100% Produk olahan rumput 1 10 55 57 32 33 0 0 0 0 100% 



42  laut memiliki kemasan yang aman 0             Sumber Data: Data Primer, 2019 1. Pernyataan pertama menunjukkan bahwa 1% responden tidak setuju jika Rasa dari olahan rumput laut sangat bagus, 43% responden kurang setuju jika olahan rumput laut sangat bagus, 55% responden setuju dengan olahan rumput laut sangat bagus, 2% responden sangat setuju dengan produk memiliki penampilan yang menarik. 2. Pertanyaan kedua menujukkan bahwa 42% responden kurang setuju jika Kemasan dari produk pegolahan rumput laut sangat bagus, 55% responden  setuju dengan produk olahan rumput laut sangat bagus, 1% responden sangat setuju dengan produk olahan rumput laut sangat bagus. 3. Pertanyaan ketiga menujukkan bahwa 21% responden kurang setuju dengan harga produk dari hasil olahan rumput laut sangat terjangkau, dan 77% responden setuju degan harga produk dari hasil olahan rumput laut sangat terjangkau. 4. Pertanyaan keempat menujukkan bahwa 33% responden kurang setuju degan Produk olahan rumput laut memiliki kemasan yang aman, 57% responden setuju dengan Produk olahan rumput laut memiliki kemasan yang aman dan 10% responden sangat setuju dengn Produk olahan rumput laut memiliki kemasan yang aman.   



43  4.5.3  Deskripsi Vaitabel Loyalitas Pelanggan Variabel loyalitas pelanggan mempunyai 6 item pertanyaan yang masuk dalam kuesioner. Semua item pernyataan yang telah dilampirkan kedalam kuesioner. Berikut deskripsi jawaban dari variabel loyalitas pelanggan : 
Tabel 4.6 

Deskripsi Variabel loyalitas pelanggan 
KUALITAS PRODUK  SS S KS TS STS JML 

(%) F % F % F % F % F % Produk membuat costumer melakukun pembelian ulang secara teratur  0 0 39 40 57 59 1 1 0 0 100% Saya selalu membeli produk dari sentra pegelolaan rumpt laut  0 0 51 53 46 47 0 0 0 0 100% Produk membuat costumer megajak orang lain  0 0 72 74 25 26 0 0 0 0 100% Kualitas hasil pengolahan rumput laut lebih baik dari jasa pengolahan rumput laut lainya 0 0 73 75 24 25 0 0 0 0 100% Saya tidak akan  berpindah produk jika ingin mengomsumsi olahan rumput laut 8 8 81 84 8 8 0 0 0 0 100% Saya tidak terpengaruh dengan produk rumput laut yang lain  15 15 80 82 2 2 0 0 0 0 100% 
Sumber Data: Data Primer, 2019 1. Pernyataan pertama menunjukkan bahwa 1% responden tidak setuju degan Produk membuat costumer melakukun pembelian ulang secara teratur, 59% responden kurang setuju jika  Produk 



44  membuat costumer melakukun pembelian ulang secara teratur, 40% responden setuju dengan Produk membuat costumer melakukun pembelian ulang secara teratur. 2. Pertanyaan kedua menujukkan bahwa 47% responden kurang setuju jika costumer selalu membeli produk dari sentra pegelolaan rumpt laut, 53% responden  setuju dengan costumer selalu membeli produk dari sentra pegelolaan rumpt laut. 3. Pertanyaan ketiga menujukkan bahwa 26% responden kurang setuju dengan produk membuat costumer megajak orang lain, dan 72% responden setuju degan produk membuat costumer megajak orang lain. 4. Pertanyaan keempat menujukkan bahwa 25% responden kurang setuju degan kualitas produk dari hasil pengolahan rumputlaut lebih bagus dari jasa pengolahan rumput laut lainya, 75% responden setuju dengan produk mudah terjangkau, dan 2% responden sangat setuju dengn produk mudah terjangkau. 5. Pertanyaan kelima menujukkan bahwa 8% responden kurang setuju dengan produk saya tidak akan  berpindah produk jika ingin mengomsumsi olahan rumput laut, 84% responden setuju degan produk saya tidak akan  berpindah produk jika ingin mengomsumsi olahan rumput laut, 8% responden sangat setuju dengan produk saya tidak akan  berpindah produk jika ingin mengomsumsi olahan rumput laut. 



45  6. Pertanyaan keenam menujukkan bahwa 2%  responden kurang setuju dengan saya tidak terpengaruh dengan produk rumput laut yang lain, 82% reponden setuju dengan saya tidak terpengaruh dengan produk rumput laut yang lain, 14% responden sangat setuju dengan saya tidak terpengaruh dengan produk rumput laut yang lain 
4.6 Hasil Penelitian  

4.6.1 Uji Validitas  Dalam pengujian validitas variabel melakukan perhitungan dengan cara merata-ratakan semua skor dari total item pertanyaan. Dimana r tabel = 0,2006. Jika r hitung > r tabel maka indicator dikatakan valid (Umar 2014:166). Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.7 

Uji Validitas 

Variabel Item 
Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan  KUALITAS PRODUK  ITEM 1 0.676 0.2006 VALID ITEM 2 0.691 0.2006 VALID ITEM 3 0.682 0.2006 VALID ITEM 4 0.670 0.2006 VALID ITEM 5 0.526 0.2006 VALID  ITEM 6 0.646 0.2006 VALID NILAI PRODUK  ITEM 1 0.580 0.2006 VALID ITEM 2 0.829 0.2006 VALID ITEM 3 0.555 0.2006 VALID ITEM 4 0.782 0.2006 VALID 



46  LOYALITAS PELANGGAN  ITEM 1 0.703 0.2006 VALID ITEM 2 0.752 0.2006 VALID ITEM 3 0.609 0.2006 VALID ITEM 4 0.653 0.2006 VALID ITEM 5 0.446 0.2006 VALID  ITEM 6 0.417 0.2006 VALID 
Sumber Data: Data Primer 2019 Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas dapat dikatahui semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yang artinya semua variabel tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian yang dilakukan. 

4.6.2 Uji Realibilitas Keputusan realibilitas suatu variabel ditentukan dengan membandingkan nilai cronchbach’s alpha dengan nilai 0.6. Apabila 
cronchbach’s alpha> 0.6 maka variabel-variabel yang digunakan reliable atau konsisten, sebaliknya jika nilai cronchbach’s alpha lebih kecil dari r tabel maka variabel-variabel yang digunakan dinyatakan tidak reliable atau tidak konsisten (Ghozali 2005:42).Berikut adalah hasil pengolahan data uji realibilitas dengan menggunakan SPSS 16. 

Tabel 4.8  
Uji Reliabilitas 

 

Variabel Alpha Keterangan Kualitas Produk 0.712 Reliabel Nilai Produk 0.639 Reliabel Loyalitas Pelanggan  0.667 Reliabel 



47  Sumber data: Data primer 2019 Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel lebih besar dari 0,60 sehingga dikatakan reliabel, artinya koesioner tersebut dapat digunakan lebih dari satu kali dan dapat diandalkan. 
4.6.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda Analisis regresi berganda analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas atau bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (kualitas produk, nilai produk) terhadap variabel dependen (loyalitas pelanggan ).  Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independent. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependent dengan suatu persamaan.  

Tabel 4.9 
Regresi Linear Berganda Model  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients         Collinearity Statistics   B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF 1 (Constant) 7.232 1.071  6.752 0.000   



48   Kualitas Produk (X1) 0.423 0.066 0.532 6.432 0.000 0.487 2.051  Nilai Produk (X2) 0.399 0.092 0.360 4.359 0.000 0.487 2.051 a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 
 Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dapat diketahui model persamaan regresi diperoleh sebagai berikut: 

Y = 7,232 + 0,423X1 + 0,399X2 + e Dari persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1. Nilai konstanta sebesar 7,232 menunjukan bahwa bila variabel independennya nol maka sikap konsumen yang dihasilkan sebesar 7,232 2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Kualitas Produk (X1) yaitu 0,423. Hal ini berarti bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Loyalitas pelanggan. 3. Nilai koefisien regresi untuk variabel Nilai produk  (X2) yaitu sebesar 0,399 hal ini berarti  berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. 4. Hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel bebas atau independent yang paling berpengaruh adalah Kualitas produk dengan nilai koefisien sebesar 0,423 sedangkan variabel yang berpengaruh paling rendah yaitu Nilai produk dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,399. Dari persamaan tersebut dapat terlihat bahwa semua variabel bebas berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. 
4.6.4 Uji Persial (Uji T) Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap 



49  variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
• Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
• Jika thitung < ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak Dasar pengambilan keputusan untuk uji T adalah sebagai berikut :  1. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variebel Y. 2. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun hasil dari pengujian parsial dengan menggunakan spss 16 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 7.232 1.071   6.752 0.000 Kualitas Produk 0.423 0.066 0.532 6.432 0.000 Nilai Produk 0.399 0.092 0.360 4.359 0.000 a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 
 Berdasarkan tabel diatas, tampak bahwa hasil uji t variabel Kualitas produk dan Nilai produk. Hal tersebut didasarkan pada nilai 



50  signifikansi masing-masing variabel keduanya lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung pada masing-masing variabel yaitu untuk kualitas produk (X1) adalah 6.432>1,985 dan nilai produk (X2) adalah 4,395>1,985. Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya kedua variabel tersebut yakni kualitas produk nilai produk berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada sentra pengolahan rumput laut. 
4.6.5 Uji Simultan (Uji F) Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, hipotesis yang di gunakan adalah sebagai berikut : 

• Ho : Tidak ada pengaruh Kualitas Produk dan Nilai Produk terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Sentra Pengolahan Rumput laut  
• H1 : Adanya pengaruh Kualitas Produk dan Nilai Produk terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Sentra Pengolahan Rumput laut. Untuk lebih jelasnya akan di sajikan Hasil perhitungan uji F yang dapat dilihat melalui tabel berikut : 

Tabel 4.12 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 1 Regression 181.369 2 90.684 103.110 .000b Residual 82.673 94 0.879     Total 264.041 96       a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan b. Predictors: (Constant), Nilai Produk, Kualitas Produk 
 



51  Berdasarkan output di atas di ketahui nilai signifikan untuk pengaruh Kualitas Produk (X1) dan Nilai Produk (X2) secara simultan terhadap Loyalitas Pelanggan  (Y) adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung sebesar 103.110> F tabel 3,09 sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya secara Bersama-sama variabel Kualitas Produk  (X1) dan Nilai Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan Pada  Sentra Pengolahan Rumput Laut 
4.6.6. Uji Determinasi Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut tabel di bawah ini :  

Tabel 4.13 Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 1 .829a 0.687 0.680 0.938 a. Predictors: (Constant), Nilai Produk, Kualitas Produk b. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 
 Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa koefisien Kualita Produk (X1) dan Nilai Produk (X2) terhadap Loyalitas Pelanggan pada Sentra Pengolahan Rumput laut sebesar 0,687. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien determinasi derajat pengaruh variabel-variabel independen dengan variabel dependen adalah sebesar 68.7%. Dengan kata lain, hal ini berarti besarnya sumbangan variabel independen (Kuaitas Produk dan Nilai Produk) 



52  terhadap variabel dependen adalah sebesar 68.7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 31.3%. 
4.7. Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadp Loyalitas Pelanggan Pada Sentra 

Pengolahan Rumput Laut. Menurut Pass dan lowes (2009) mendefinisakan kualitas produk adalah suatu sumber penting pada pembedaan produk yang memungkinkan perusahaan-perusahaan untuk menciptakan loyalitas merek dan keunggulan siangan atas pemasok-pemasok sainganya. Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa kualitas produk dan  nilai produk berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada sentra pengolahan rumput laut. sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Kualitas Produk dan nilai produk berpengaruh positif dan siknifikan  secara parsial terhadap loyalitas pelanggan pada Sentara pengolahan rumput laut. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan  Melisa tanujiwa (2013) melakukan penelitian yang berjudul “ pengaruh kualitas layanan dan kualitas produk terhadp kepusan pelanggan pipoy copy “ dan simultn hasil penelitian menujukan bahwa variabel kualits berpengaruh kepuasan pelanggan pipoy copy secara maupun persial. 
2. Pengaruh Nilai Produk Terhadp Loyalitas Pelanggan Pada Sentra 

Pengolahan Rumput Laut. Menurut Allan Corey (2013:10) nilai adalah perspektif yang berkesinambungan terhadap tindakan konsumen untuk mengambil suatu 



53  keputusan dalam produk atau jasa sehingga dapat menghasilkan kesejahteraan bagi konsumen. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial Nilai Produk  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa diduga variabel nialai produk berpengaruh positif dan seknifikan secara simultan terhadap loyalitas pelanggan pada produk sentra pengolahan rumput laut dapat di terima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indah Dwi Kurniasih yang berjudul “ Pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan melalui variabel kepuasan (Studi pada Bengkel Ahass 0002-Astra Motor Siriwangi Semarang) “variabel harga dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan 
3. Pengaruh kualitas produk dan Nilai Produk Terhadp Loyalitas 

Pelanggan Pada Sentra Pengolahan Rumput Laut. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas produk dan nilai produk memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada sentra pengolahan rumput laut. Besarnya pengaruh kualitas produk dan nilai produk terhadap sikap konsumen sebesar 0.687% dipengaruhi oleh kedua variabel kualitas produk dan nilai produk sedangkan sisanya yaitu 31.3% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan dari hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa variabel kualitas produk memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap variabel loyalitas pelanggan. Ini dapat dilihat nilai Koefisien regresi country of origin (X1) sebesar 0,423 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai koefisien regresi yang dimiliki oleh nilai produk yang hanya 0.399 dan ini 



54  juga dapat dilihat dari nilai signifikan country of origin yang menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan nilai produk. 



55  BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Variabel Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada sentra pengolahan rumput laut, hal ini diperoleh dari hasil responden yang telah dianalisis menggunakan SPSS yang menunjukkan bahwa variabel kualitas produk menentukan loyalitas pelanggan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan alasan kembalinya seseorang untuk membeli suatu produk.  2. Variabel Nilai Produk berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan dalam hal ini diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 97 responden yang menunjukkan bahwa semakin baiknya kualitas produk maka semakin tinngi nilai produk dimata costumer . 3. Sikap loyalitas pelanggan lebih dominan dipengaruhi oleh kualitas  produk dibandingkan nilai produk , hal ini diperoleh dari hasil analisis regresi yang menunjukkan nilai koefisien dari kualitas produk lebih tinggi dibandingkan dengan variabel nilai produk.   



56  5.2 Saran Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Berkaitan dengan kualitas produk yang dominan mempengaruhi terbentuknya loyalitas pelanggan di sentra pengolahan rumput laut  maka peneliti menyarankan kepada setiap organisasi atau peruahaan agar selalu memperhatikan kualitas produk yang dipasarkan karena  kualitas produk merupakan alasan kembalinya seseorang untuk membeli suatu produk.. 2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah objek penelitian, jumlah sampel, serta variabel yang lainnya, agar didapatkan hasil penelitian yang lebih beragam dan lebih valid   
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A.  DATA UMUM RESPONDEN  1. Jenis kelamin  : 2. Umur   : 3. Alamat   : 4. Pekerjaan   : B. DAFTAR PERTANYAAN  Isilah pernyataan dengan penilaian anda dengan memberi tanda (√ ) pada kolom yang tersedia.   KETERANGAN   SS    : SANGAT SETUJU  S      : SETUJU  KS   : KURANG SETUJU   TS   : TIDAK SETUJU  STS : SANGAT TIDAK SETUJU  Pernyataan berikut adalah untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap  loyalitas pelanggan.  KUALITAS PRODUK (X1) No.             KETERANGAN  SS S KS TS STS 1. Produk memiliki penampilan yang menarik      2. Produk memiliki komposisi yang melengkapi informasi tentang bahan yang digunakan dalam  produk      3. Produk memiliki daya tahan yang lama        4. Produk mudah terjangkau      5.  Produk memiliki kesesuaian dengan selera costumer      6. Produk memiliki merek yang mempengaruhi presepsi konsumen mengenai kualitas         NILAI PRODUK (X2) 



No.                 KETERANGAN SS S KS TS STS 1. Rasa dari olahan rumput laut sangat bagus       2. Kemasan dari produk pegolahan rumput laut sangat bagus       3. Harga produk dari hasil olahan rumput laut sangat terjangkau      4. Produk olahan rumput laut memiliki kemasan yang aman        LOYALITAS PELANGGAN (Y) No.                  KETERNGAN  SS S KS TS STS 1. Produk membuat costumer melakukun pembelian ulang secara teratur       2. Saya selalu membeli produk dari sentra pegelolaan rumpt laut       3. Produk membuat costumer megajak orang lain       4. Kualitas hasil pengolahan rumput laut lebih baik dari jasa pengolahan rumput laut lainya       5. Saya tidak akan  berpindah produk jika ingin mengomsumsi olahan rumput laut       6. Saya tidak terpengaruh dengan produk rumput laut yang lain          
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